JDEP (Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan)

ISSN 2614-2546 (Online) http://jdep.upnjatim.ac.id/index.php/jdep

JDEP 4 (2) 2021 pp. 64 - 70

Analisis Faktor Kinerja Pemilik UMKM Makanan dan Minuman dengan Mediasi
Keunggulan Bersaing di Surabaya

Sri Muljaningsih
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur
Article Infortion ABSTRACT
Article history: This study aims to determine the effect of Entrepreneurial Orientation, Strategic Assets, and

Received 07 January 2021;
Received in revised form 21
February 2021; Available online 29
July 2021

Supply Chain Management on the Performance of MSME Owners through Competitive
Advantage in all SMEs registered at the Surabaya City Trade Office with sampling techniques
using the census method and Partial Least Square (PLS) data analysis techniques. The research
results show that: 1) Entrepreneurship orientation does not contribute to the performance of
MSME owners; 2) Strategic assets can contribute to the performance of MSME owners; 3)
Supply Chain management does not contribute to the performance of MSME owners; 4)
Entrepreneurship orientation contributes to the performance of MSME owners through
competitive advantage; 5) strategic assets contribute to the performance of MSME owners
through competitive advantage; and 6) Supply Chain management contributes to the
performance of MSME owners through competitive advantage.

Keywords: Orientasi Kewirausahaan, Aset Stratejik, Manajemen Rantai Pasokan, Keunggulan
Bersaing, Kinerja Pemilik UMKM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Aset Stratejik,
dan Manajemen Rantai Pasokan terhadap Kinerja Pemilik UMKM melalui Keunggulan
Bersaing di seluruh UKM yang terdaftar di Dinas Perdagangan Kota Surabaya dengan teknik
sampling menggunakan metode sensus dan teknik analisis data Partial Least Square (PLS).
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Orientasi Kewirausahaan tidak memberikan
kontribusi terhadap kinerja pemilik UMKM, 2) aset Stratejik dapat memberikan kontribusi
terhadap kinerja pemilik UMKM; 3) manajemen Rantai Pasokan tidak memberikan kontribusi
terhadap kinerja pemiliuk UMKM; 4) orientasi Kewirausahaan memberikan kontribusi
terhadap kinerja pemilik UMKM melalui keunggulan bersaing; 5) aset stratejik memberikan
kontribusi terhadap kinerja pemilik UMKM melalui keunggulan bersaing; dan 6) anajemen
Rantai Pasokan memberikan kontribusi terhadap kinerja pemilik UMKM melalui keunggulan
bersaing.

Kata kunci: Orientasi Kewirausahaan, Aset Stratejik, Manajemen Rantai Pasokan, Keunggulan
Bersaing, Kinerja Pemilik UMKM

PENDAHULUAN

Dalam persaingan global dimana perdagangan
bebas merupakan sebuah indikator dari kemajuan
ekonomi sebuah Negara yang akan menciptakan
sebuah kemakmuran dan kemajuan ekonomi, maka
wirausaha adalah jalan terbaik untuk mewujudkan
hal tersebut. Wirausaha merupakan sebuah
kemampuan yang dimiliki seseorang dimana orang
tersebut adalah seorang pembuat keputusan yang
membantu terciptanya sebuah sistem ekonomi yang
berdiri sendiri dan bebas dari keterikatan lembaga
lain. Seorang wirausaha adalah pendorong
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perubahan, inovasi serta kemajuan ekonomi,
mereka berani mengambil resiko agar terciptanya
kemajuan ekonomi.

Peluang terbuka luas untuk menjadi wirausaha,
tetapi tidak semua orang berwirausaha, tetapi tidak
semua orang berwirausaha akan berhasil di dalam
usahanya. Adapun wirausaha yang mendirikan
usaha skala kecil kemudian berkembang menjadi
menengah (UKM) dan menjadi besar. Namun ada
UKM yang kemudian gagal berkembang dan
menutup usahanya. Artinya potensi yang dimiiki



oleh wirausahawan UKM tidak diimbangi oleh
kemampuan untuk bersaing dengan kompetitornya.
Selain masalah modal, potensi yang dimiliki oleh
UKM tidak diimbangi dengan kemampuan untuk
bersaing. Tambunan (2008) terdapat sebuah fakta
dari rendahnya daya saing UKM sehingga
mengalami kesulitan meningkatkan output. Telah
dilakukan beberapa penelitian bahwa tidak adanya
daya persaingan dari UKM sendiri karena
mempunyai beberapa keterbatasan, seperti tidak
cepat beradaptasi dengan lingkungan, tidak inovatif
untuk menghadirkan produk agar bisa bersaing
dengan pesaing yang lebih besar, kurangnya
melihat peluang pasar yang kosong. Disamping itu,
secara faktor internal terdiri-dari tingkat pendidikan
dan pelatihan pemilik, jenis kelamin, etnis,
aktivitas bisnis, status usaha, sumber modal, dan
daya persaingan pasar diluar.

KAJIAN PUSTAKA

Narver dan Slater dalam Tutar dkk (2015)
mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebegai
kecenderungan atau pemahaman perlunya proaktif
terhadap peluang pasar dan dinamisme pasar,
toleran terhadap risiko, dan fleksibel terhadap
perubahan. Menurut O'Malley (2008), aset strategis
merupakan kunci dari kemampuan, sumber daya
dan hubungan yang merupakan bahan dasar untuk
menciptakan  nilai serta merupakan faktor
pendorong utama dalam keberhasilan bisnis. Aset
stratejik (hak atas kekayaan intelektual, reputasi,
merek, kultur dan pengetahuan yang tidak
diungkapkan atau (tacit knowledge) berkontribusi
terhadap terciptanya keunggulan bersaing sebuah
perusahaan.

Simichi-Levi et al dalam Irmawati (2007)
menyatakan manajemen rantai pasokan sebagai
sebuah pendekatan yang diterapkan untuk
menyatukan pemasok, pengusaha, gudang, dan
tempat penyimpanan lainnya (distributor, retailer,
dan pengecer) secara efisien, sehingga produk
dapat dihasilkan dan distribusikan dengan jumlah
yang tepat, lokasi yang tepat, dan waktu yang tepat
untuk  menurunkan biaya dan  memenuhi
kebutuhan pelanggan. Keunggulan bersaing
merupakan strategi keuntungan dari perusahaan
yang melakukan kerjasama untuk berkompetisi
lebih efektif dalam pasar.

Penelitian dilakukan pada UMKM makanan dan
minuman di kota Surabaya yang aktif mengikuti
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pembinaan di Dinas Perdagangan kota Surabaya.
Sedangkan Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh Orientasi Kewirausahaan,
Aset Stratejik, dan Manajemen Rantai Pasokan
terhadap Kinerja Pemilik UMKM melalui
Keunggulan Bersaing di seluruh UKM yang
terdaftar di Dinas Perdagangan Kota Surabaya.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kuantitatif denan metode statistic
menggunakan Analisis Partial Least Square (PLS)
dengan pengujian outer model, inner model dan
hipotesis uji statistik.
Variabel dan indikator pada penelitian ini yaitu: 1)
orientasi Kewirausahaan; 2) aset stratejik; 3)
manajemen rantai pasokan; 4) keunggulan
bersaing; 5) kinerja pemilik UMKM.
Berikut ini merupakan deskripsi data responden
penelitian:

Tabel 1. Profil Responden

Deskripsi | Jumlah | Presentasi
Jenis Kelamin
Laki-Laki 9 26%
Perempuan 26 74%
Usia
20-29 tahun 7 19%
30-39 tahun 9 25%
40-49 tahun 10 29%
50-59 tahun 23%
60-69 tahun 1 3%
Pendidikan Terakhir
SMP 6 17%
SMA 16 46%
Diploma 3 9%
Sarjana 10 28%
Status Pernikahan
Belum Menikah 7 20%
Sudah Menikah 28 80%
Status Kepemilikan
Pemilik dan Pengelola 25 71%
Pemilik 10 29%
Lama Berdiri Usaha
<2 tahun 6 17%
2-4 tahun 11 32%
>4 tahun 18 52%

Sumber: Hasil Olah Data
Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan
skala likert 1-5. Sedangkan populasi dan sampel
yang digunakan adalah jumlah seluruh pemilik dan
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pengelola UMKM makanan dan minuman di kota
Surabaya yang aktif mengikuti pembinaan dan
pameran yang terdaftar di Dinas Perdagangan kota
Surabaya terdapat 35 UMKM dengan nalisis data
pada penelitian ini menggunakan Partial Least
Square (PLS), outer model, inner model dan
pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hubungan perubahan organisasi
kepuasan kerja pegawai
Indikator kepuasan kerja yang paling tinggi
nilainya yaitu kepuasan kerja terhadap pekerjaan
dan komunikasi antara pegawai dan pimpinan. Hal
ini selaras dengan indikator perubahan organisasi
yang adanya tingkat pembagian tugas pegawai
yang lebih detail dan terpisah dari satu pegawai
dengan pegawai yang lain dan pegawai mayoritas
menyelesaikan ~ pekerjaan  sesuai  prosedur
perusahaan, berati perubahan organisasi di Pelindo
III, misalnya menyatukan Divisi Nilam dan Divisi
Mirah menjadi Divisi Nilam dan Mirah karena
merupakan dua terminal yang kecil.
Pengelompokan pekerjaan sesuai fungsi yang
dijalankan menjadikan kolaborasi antar pegawai
dengan tingkatan tugas yang sama dirasa
membantu meringankan dan mengefektifkan
pekerjaannya. Hal ini dapat mengurangi benturan
saat bekerja tetapi tetap dapat berkomunikasi yang
baik dengan rekan kerja jika ada hambatan dalam
pekerjaan. Perubahan organisasi di Pelindo III juga
mempersingkat alur pelaporan terhadap pimpinan,
sehingga keputusan dapat cepat dieksekusi oleh
pegawai yang berdampak pada pegawai merasakan
kepuasan kerja.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Dwiarti (2003) yang juga mengemukakan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai adalah perubahan organisasi.
Penelitian Djati dan Khusaini (2000) menunjukan
bahwa perubahan organisasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai.

terhadap

b. Hubungan perubahan organisasi terhadap
komitmen organisasi
Perubahan  organisasi berpengaruh terhadap

komitmen organisasi pada Pelindo III ini dapat
dilihat dari bagaimana perusahaan melakukan riset
panjang serta perubahan yang sedemikian rupa
untuk lebih mengefektifkan struktur organisasi,
tugas pegawai lebih jelas karena jumlah staf
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meningkat mengingat beberapa pos pejabat
distafkan akibat perubahan organisasi ini. Jumlah
staf meningkat dengan pembagian kerja yang jelas
serta pengelompokkan pekerjaan sesuai fungsi
yang dijalankan Hal ini membuat pegawai merasa
diperhatikan dan terjadi ikatan emosional antara
pegawai dan perusahaan, sehingga loyalitas
pegawai menjadi meningkat.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
oleh Ichsan Syah Lubis (2015), yang hasilnya
menunjukkan bahwasanya sikap pada perubahan
organisasi memiliki pengaruh positif dengan
komitmen organisasi. Serta penelitian oleh Dewi
(2003), dengan hasil analisis terdapat hubungan
positif antara perubahan struktur terhadap
komitmen karyawan. Perubahan yang terjadi pada
suatu organisasi merupakan hal yang wajar dan
bahkan harus terjadi dalam suatu organisasi dan
perubahan tersebut sering terjadi karena pengaruh
dari luar maupun dari dalam organisasi tersebut.

c. Hubungan perubahan organisasi terhadap
kepemimpinan
Perubahan  organisasi berpengaruh terhadap

kepemimpinan ini dapat dilihat dari kualitas para
pemimpin pada struktur organisasi yang baru di
Pelindo III karena merupakan pegawai pilihan yang
melewati penilaian yang ketat untuk dapat lolos
dari degradasi jabatan yang jumlahnya turun
sampai 4x lipat tersebut. Selain itu, mantan pejabat
structural dari organisasi yang lama yang distafkan
membuat suasana menjadi lebih hangat dalam
pemberian instruksi karena jauh lebih paham
daripada staf yang lain dan dapat menularkan sikap
kerja yang lebih profesional kepada staf lainnya.
Manajemen Pelindo III melalui pejabat strkturalnya
selaku pimpinan selalu memotivasi anggota
bawahan untuk bekerja maksimal dan melibatkan
partisipasi anggota dalam setiap kegiatan, selalu
mengingatkan untuk evaluasi absensi setiap bulan,
turut andil dalam sidak lapangan rutin, serta
menyisipkan satu sesi pada rapat mingguan untuk
pegawai mengeluarkan aspirasinya, sehingga
pegawai merasa dihargai dan termotivasi untuk
menunjukkan hasil kerjanya yang lebih baik lagi.
Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
penelitian Arifana (2015) bahwa manajemen
perubahan berpengaruh signifikan terhadap gaya
kepemimpinan terbukti kebenarannya. Hal ini
berarti semakin baik manajemen perubahan, maka
gaya Kepemimpinan juga akan semakin baik.



Kepemimpinan sebagai fungsi dari Pimpinan yang
sejatinya terkait dengan posisi formalnya dalam
organisasi tertentu harus dapat mendorong
organisasinya untuk berkembang kearah yang
lebih baik.
d. Hubungan komitmen
kepuasan kerja pegawai
Ketidakpuasan pegawai juga terlihat pada proses
kenaikan jabatan di perusahaan yang dirasa tidak
terbuka bagi siapa saja tanpa diskriminasi, sejalan
dengan yang disebutkan sebelumnya bahwa untuk
menjabat, dibutuhkan energi ekstra pada struktur
organisasi Pelindo III ini karena jabatan yang
tersedia dipangkas dan saingan bertambah banyak.
Hal ini bisa saja menjadi sumber semangat bagi
pegawai yang dapat melihat masalah ini dari sisi
positif untuk meningkatkan kompetensinya, tetapi
untuk beberapa pegawai merupakan hal yang dirasa
tidak memuaskan yang ada pada perusahaan akibat
dari perubahan organisasi padahal pegawai merasa
tidak bisa keluar dari perusahaan karena kerugian
yang pegawai alami lebih besar dari manfaat yang
didapat.
Hipotesis  penelitian ini  yaitu  komitmen
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja berdasar pada beberapa panelitian terdahulu
seperti Penelitian oleh Arishanti (2009), Baihaqi
(2010) dan Yuliawan Dan Supartha (2012) yang
ketiganya mengemukakan hasil yang serupa  yaitu
komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai, yang
ternyata bertolak belakang dengan hasil penelitian
ini. Meskipun demikian, terdapat pula penelitian
yang relevan dengan ditolaknya hipotesis ketiga ini
yaitu  peneitian oleh  Tahir (2017) yang
menunjukkan hasil komitmen berpengaruh negatif
signifikan terhadapkepuasan kerja.
Tahir mengemukakan bahwa variabel Komitmen
Organisasional pada dimensi komitmen
berkelanjutan dan komitmen normatif yang rendah
dan  ditunjukkan  pegawai  terbukti  dapat
meningkatkan kepuasan kerja.
e. Hubungan kepimpinan terhadap kepuasan kerja

organisasi terhadap

pegawai
Berbagai indicator  kepemimpinan  seperti
selalu memberikan instruksi dengan jelas, membuat
bawahannya  senang, melibatkan partisipasi

bawahan, serta memotivasi bawahan untuk bekerja
maksimal tentu saja dapat menigkatkan kepuasan
kerja pegawai Pelindo III, karena pegawai akan
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merasa dihargai dan dimanusiakan baik proses
maupun hasil kerjanya, sehingga akan timbul rasa
puas terhadap kerja dan lingkungan kerjanya.
Komunikasi antar Pimpinan dan bawahan terjalin
dengan baik dalam menyelesaikan masalah
pekerjaan menjadi hal yang memuaskan bagi
pegawai Pelindo IIl dibandingkan pekerjaan itu
sendiri, penghasilan, karir, dan rekan kerja. Artinya
Pelindo III  berhasii membangun  sikap
kepemimpinan yang baik di perusahaan sehingga
pegawainya sendiri mengapresiasi hal tersebut.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Lumbanraja (2009) menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif dan pengaruh signifikan antara
variabel gaya Kepemimpinan dengan kepuasan
kerja pegawai. Penelitian oleh Baihaqi (2010) serta
penelitian oleh Yuliawan Dan Supartha (2012)
mengemukakan hasil yang serupa yaitu gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja Pegawai.

f. Peran variabel mediasi

Perubahan organisasi berpengaruh positif signifikan
terhadapkomitmen organisasi dengan nilai § = 0.69,
kemudian  komitmen  berpengaruh  negatif
signifikan terhadapkepuasan kerja dengan nilai § =-
0.15 jika nilai B tersebut dikalikan akan didapat
nilai B total = 0.1035. Sedangkan Perubahan
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai dengan nilai B =
0.57.Sehingga didapat bahwa nilai kepuasan kerja
pegawai dari perubahan organisasi lebih kecil
apabila melewati komitmen organisasi
dibandingkan dengan kepuasan kerja dipengaruhi
langsung oleh perubahan organsasi. Jika dilihat
dari factor loadingnya, indicator komitmen yang
paling besar yaitu komitmen afektif (pegawai

memiliki keterikatan emosional dengan
perusahaan). Bisa dikatakan bahwa pegawai telah
melewati  berbagai gejolak di  perusahaan,

membandingkannya dengan perusahaan lain, dan
didapat hal-hal yang dirasa seharusnya dia dapat
tetapi ternyata tidak. Hal ini diperkuat juga dengan
mayoritas pegawai Pelindo III masa kerja pegawai
>10tahun, sehingga menimbulkan rasa kurang puas
dengan perusahaannya sendiri.

Untuk variabel kepemimpinan; perubahan
organisasi  berpengaruh  positif  signifikan
terhadapkepemimpinan dengan nilai =0.66,
kemudian  kepemimpinanberpengaruh  positif
signifikan terhadapkepuasan kerja dengan nilai § =-

67



0.49 jika nilai B tersebut dikalikan akan didapat
nilai B total 0.3234. Sedangkan Perubahan
organisasi  berpengaruh  positif  signifikan
terhadapkepuasan kerja pegawai dengan nilai =
0.57.Sehingga didapat bahwa nilai kepuasan kerja
pegawai dari perubahan organisasi lebih kecil
apabila melewati kepemimpinan dibandingkan
dengan kepuasan kerja dipengaruhi langsung oleh
perubahan organsasi.

Pengaruh perubahan  organisasi  terhadap
kepuasan  kerja  pegawai  dikuatkan  oleh
kepemimpinan ini artinya perubahan organisasi
yang berpengaruh signifikan positif terhadap
kepuasan kerja, malah nilai kepuasannya menjadi
lebih besar jika melewati kepemimpinan sebagai
variable mediasinya. Bisa dikatakan bahwa
pegawai yang melewati perubahan organisasi
dengan spesifikasi pekerjaannya lebih jelas, alur
pelaporannya lebih singkat, diberi keleluasaan oleh
pimpinannya untuk menyelesaikan pekerjaan
merupakan hal yang sejalan dengan indicator
kepemimpinan supportif, partisipatif, direktif dan
berorientasi kepada prestasi agar pegawai lebih
memaksimalkan lagi kemampuannya sehingga
pegawai merasa puas terhadap pekerjaannya dan
yang didapat dari perusahaannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada studi diatas, maka

dapat disimpulkan antara lain:

1. Orientasi kewirausahaan tidak memberikan
kontribusi terhadap kinerja pemilik UMKM,
artinya bahwa orientasi kewirausahaan seperti
kemampuan berinovasi, proaktif, dan berani
mengambil risiko tidak mendukung kontribusi
secara langsung.

. Aset stratejik memberikan kontribusi terhadap
kinerja pemilik UMKM, artinya semakin tinggi
aset stratejik, maka kinerja pemilik UMKM
semakin meningkat.

. Manajemen rantai pasokan tidak memberikan
kontribusi terhadap kinerja pemilik UMKM. Hal
ini diartikan bahwa manajemen rantai pasokan
tidak mendukung kontribusi secara langsung.

. Orientasi kewirausahaan memberikan kontribusi
terhadap kinerja pemilik UMKM melalui
keunggulan bersaing. Hal ini dapat diartikan
bahwa orientasi kewirausahaan memberikan
kontribusi secara langsung terhadap kinerja
pemilik UMKM melalui keunggulan bersaing.
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5. Aset stratejik memberikan kontribusi terhadap
kinerja pemilik UMKM melalui keunggulan
bersaing. Hal ini dapat diartikan bahwa aset
stratejik memberikan kontribusi secara langsung
terhadap kinerja pemilik UMKM melalui
keunggulan bersaing.

. Manajemen rantai pasokan memberikan
kontribusi terhadap kinerja pemilik UMKM
melalui keunggulan bersaing. Hal ini dapat
diartikan bahwa manajemen rantai pasokan
memberikan kontribusi secara langsung terhadap
kinerja pemilik UMKM melalui keunggulan
bersaing.
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